BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diera globalisasi sangat
pesat dan canggih ternyata menyebabkan kemerosotan moral. Perubahan
perilaku dipengaruhi oleh faktor pergaulan. Salah satu sebab kemerosotan
moral adalah kurangnya pemahaman individu terhadap ajaran dan praktek sila
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga sikap, tingkah laku, tingkat
pemahaman terhadap Dhamma sulit untuk direalisasikan.

Fokus permasalahan dalam penelitian membangun moralitas diri dalam
perspektif agama Buddha adalah bagaimanakah membangun moralitas diri
dalam  perspektif agama Buddha. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan membangun moralitas diri dalam perspektif agama Buddha
Manfaat dari penelitian ini adalah manfaat yaitu untuk umat perumahtangga
dapat menjalankan pancasila Buddhis dalam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat membangun moralitas diri. Sedangkan untuk pabbajita dapat
menjalankan patimokkhasila dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
membangun moralitas diri.

Membangun moralitas diri dalam perspektif agama Buddha merupakan
suatu usaha yang harus ditumbuhkan dalam diri seseorang untuk membentuk

suatu kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran Buddha. Buddha
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mengajarkan kepada siswanya bahwa untuk merealisasikan tujuan akhir
seseorang harus mempunyai kesempurnaan dalam si/a.

Membangun moralitas diri dalam perspektif agama Buddha merupakan
suatu usaha yang harus ditumbuhkan dalam diri seseorang untuk membentuk
suatu kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran agama Buddha. Membangun
moralitas dalam perspektif agama Buddha menguraikan cara mengembangkan
serta membentengi diri dari pengaruh jahat baik dari dalam maupun luar diri
vang menyebabkan terjadinya kemerosotan moral yaitu: 1) memiliki hiri dan
ottappa, dan 2) melaksanakan si/a.

Moralitas perumah tangga terwujud dalam lima si/a, yang mempunyai
dua tujuan yaitu: 1) memungkinkan manusia untuk hidup bersama dalam
komunitas beradab dengan saling percaya dan menghormati, 2) merupakan
awal dari perjalanan spiritual menuju pembebasan. Sila diterima secara
sukarela, untuk menyadari manfaat penerapan aturan latihan untuk
mendisiplinkan pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Seorang yang menjalani kehidupan sebagai seorang samana akan
memperoleh manfaat dalam kehidupan yang akan datang. Buddha
menegaskan kepada siswanya mengenai manfaat yang akan didapat oleh
seorang samana dalam kehidupan yang akan datang adalah setelah meninggal
akan terlahir di surga atau setidak-tidaknya terlahir menjadi manusia.

Melaksanakan s7/a dengan sempurna akan mendapatkan manfaat yang

luar biasa. Manfaat yang akan diperoleh dari membangun moralitas diri adalah
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1) mempunyai banyak harta, 2) terlahir di alam yang berbahagia, 3) mencapai
samadhi, 4) mencapai pafifia, dan 5) merealisasikan Nibbana.

Penelitian Membangun Moralitas Diri Dalam Perspektif Agama
Buddha ini menggunakan metode deskriptif kualitatif kepustakaan. Landasan
pencarian data dilakukan dengan kepustakaan. Teknik pemeriksaan sumber
ada dua macam cara yaitu; 1) kritik ekstern; 2) kritik intern. Teknik pencatatan
data dilakukan dalam tiga tahap yaitu analisa selama pengumpulan data,
analisa selama data terkumpul, dan analisa dalam pemaparan data. Penulis
melakukan analisa data dengan menggunakan analisis deskriptif kajian
pustaka secara fenomenologi.

Hasil penelitian yang diperoleh berupa gambaran tentang cara
membangun moralitas diri dalam perspektif agama Buddha yaitu memiliki Airi
dan ottappa merupakan langkah awal untuk menjalankan sila. Penelitian
Membangun Moralitas Diri Dalam Perspektif Agama Buddha menggunakan
metode yang sesuai dengan kondisi batin seseorang dengan melaksanakan

stla, mencapai samadhi, mencapai pafifia, dan merealisasikan Nibbana.

B. SARAN
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diera globalisasi sangat
pesat dan canggih menyebabkan kemerosotan moral. Penulis menyarankan
kepada para pembaca agar dapat membangun moralitas diri dengan
menjalankan sila, mencapai samadhi dan pafifia. Mengembangkan moralitas

atau sila akan membentuk perbuatan baik (kusala) yang dilakukan melalui
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pikiran, ucapan, dan badan jasmani, yang tidak merugikan diri sendiri, orang
lain dan keduanya.

Penelitian Membangun Moralitas Diri dalam Perspektif Agama Buddha
terbatas pada penelitian kepustakaan, sechingga disarankan kepada peneliti
lainnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan penelitian eksperimen

di lapangan tentang Membangun Moralitas Diri dalam Perspektif Agama

Buddha.
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